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Abstrak - Siakad Metik merupakan aplikasi mobile
yang dikembangkan untuk mendukung pengelolaan dan

pemantauan informasi akademik di SMK Media
Informatika. Aplikasi ini  memungkinkan siswa
mengakses informasi penting seperti nilai, jadwal

pelajaran, dan kehadiran secara real-time melalui
perangkat seluler. Dengan integrasi API, aplikasi ini
dapat mengelola data akademik secara lebih efisien,
mengurangi  kesalahan  input  manual, serta
meningkatkan kinerja operasional sekolah.
Pengembangan aplikasi ini menggunakan Android
Studio dengan bahasa pemrograman Kotlin, serta
Retrofit untuk memastikan pengiriman data yang cepat
dan akurat. Postman digunakan untuk menguji API,
memastikan bahwa konektivitas dan fungsionalitas
aplikasi berjalan dengan baik. Teknologi mobile yang
digunakan memungkinkan akses informasi akademik
kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan kebutuhan
akademik yang dinamis. Proses pengembangan aplikasi
mengikuti tahapan yang terstruktur mulai dari analisis,
desain, pengembangan, hingga pemeliharaan, dengan
tujuan meningkatkan efisiensi alur kerja akademik dan
kualitas pelayanan pendidikan di SMK Media
Informatika. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan
pengelolaan informasi akademik menjadi lebih efisien,
transparan, dan mudah diakses oleh semua pihak
terkait.

Kata Kunci - Kotlin, Infromasi Akademik, Android
Studio

Abstract - Siakad Metik is a mobile application
designed to enhance the management and monitoring of
academic information at SMK Media Informatika. This
application allows students to access real-time academic
data such as grades, schedules, and attendance through
their mobile devices. By integrating an API, the system
enables efficient academic data management, reduces
manual input errors, and optimizes school operations. The
application was developed using Android Studio with
Kotlin programming language and Retrofit for fast and
accurate data communication. APl functionality is tested
using Postman to ensure connectivity and proper system
operation. Leveraging mobile technology, this application
offers easy access to academic information anytime and
anywhere, supporting the dynamic needs of the academic
environment. The system development follows a structured
process from analysis, design, and development to
maintenance, aiming to streamline academic workflows
and improve the quality of educational services at SMK
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Media Informatika. This application is expected to make
academic information management more efficient and
transparent.

Keywords - Kotlin, Academic Information, Android
Studio

I. PENDAHULUAN

Dalam era digital, teknologi informasi telah menjadi
elemen penting dalam berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), seperti
SMK Media Informatika, membutuhkan sistem yang efektif
dan efisien untuk mengelola informasi akademik. Sistem
manual atau berbasis desktop yang masih digunakan saat ini
sering kali tidak efisien, memakan banyak waktu, dan
tenaga. Sebagai solusi, pengembangan sistem informasi
berbasis mobile menjadi kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan efisiensi dan kemudahan pengelolaan data
akademik.

Siakad Metik (Sistem Akademik SMK Media
Informatika) adalah aplikasi mobile yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan fitur utama
seperti pengelolaan data siswa, nilai, kehadiran, dan jadwal
pelajaran, aplikasi ini memungkinkan akses yang cepat, real-
time, dan transparan bagi siswa, guru, serta pihak sekolah.
Integrasi dengan teknologi Application Programming
Interface (API) menambah keunggulan aplikasi ini dalam
mengelola interoperabilitas data dengan sistem lain.

Berbagai penelitian mendukung pentingnya penerapan
aplikasi mobile dalam pendidikan. Studi Yanto et al.
menunjukkan bahwa aplikasi mobile dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.[1] Penelitian
Sari dan Ahmad mengungkapkan manfaat digitalisasi
informasi dalam mempermudah akses data penting oleh
siswa.[2] sementara Wahyuni menekankan efisiensi
pengelolaan data dengan sistem berbasis mobile.[3]

Pengembangan aplikasi Siakad Metik melibatkan
berbagai teknologi canggih untuk memastikan kemudahan
dan efisiensi dalam pengelolaan data akademik. Salah satu
teknologi yang digunakan adalah XML (eXtensible Markup
Language), yang berfungsi untuk mendefinisikan antarmuka
pengguna sehingga menghasilkan tampilan aplikasi yang
interaktif dan mudah digunakan. Selain itu, aplikasi ini
dikembangkan menggunakan Android Studio, platform
resmi dari Google yang menyediakan berbagai alat seperti
code editor, emulator, debugging tools, dan layout editor,
yang mempermudah proses pengembangan aplikasi
Android.[4]
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Sebagai bahasa pemrograman utama, Kotlin dipilih
karena mendukung produktivitas melalui sintaks modern,
fitur-fitur canggih, serta interoperabilitas yang kuat dengan
Java.[4] Untuk memastikan komunikasi antara aplikasi dan
server berjalan lancar, digunakan Retrofit, sebuah library
Android yang memungkinkan aplikasi mengakses data dari
server secara cepat dan akurat.[5] Penggunaan Postman juga
menjadi bagian penting dalam pengembangan, terutama
untuk menguji API, memverifikasi setiap permintaan HT TP,
serta memastikan koneksi dan respons API sesuai dengan
yang diharapkan. Sementara Novianto menegaskan lebih
dari 348.000 pengguna yang berbeda dan lebih dari 63.000
koleksi yang dibagikan melalui Postman[6]

Selain itu, dalam perancangan sistem, use case diagram
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor
(admin dan pengguna) dengan sistem.[7] Diagram ini
berfungsi untuk menganalisis kebutuhan sistem dan
merancang alur kerja secara keseluruhan, mulai dari
pengelolaan data hingga pengambilan informasi secara real-
time.[8] Dengan penerapan teknologi dan perancangan
sistem yang matang, Siakad Metik diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan data akademik secara
signifikan.

I1.METODE PENELITIAN
A. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan cara  untuk
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai
macam material di perpustakaan. Ini termasuk dokumen,
buku, majalah, kisah sejarah, dan sejenisnya.[9]

Studi kepustakaan mempelajari berbagai buku referensi
dan hasil penelitian sebelumnya yang sejenis. Ini sangat
bermanfaat dalam mendapatkan landasan teori tentang
masalah yang akan diteliti.[10]

Penelitian  dalam literatur  dimaksudkan  untuk
memberikan pemahaman menyeluruh tentang topik
pengembangan aplikasi dan untuk mengidentifikasi teori,
prinsip, dan praktik terbaik yang relevan untuk digunakan
dalam penulisan proyek dan laporan. Namun, melalui
penggunaan sumber-sumber tersebut, penulis dapat
memperoleh referensi yang baik dan dengan demikian
mendukung kualitas aplikasi yang sedang dikembangkan.

B. Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk menghimpun data
yang lebih spesifik dan relevan dari pihak-pihak yang
terlibat. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
informasi secara langsung dari narasumber yang memiliki
pengetahuan atau pengalaman terkait dengan topik
penelitian.  Melalui ~ wawancara,  penulis  dapat
mengumpulkan bahan dan informasi yang tepat, serta
memperoleh wawasan yang mendalam mengenai kebutuhan
dan ekspektasi pengguna aplikasi. Proses wawancara
melibatkan penyusunan pertanyaan yang terarah untuk
menggali informasi yang dibutuhkan, serta menganalisis
jawaban yang diperoleh untuk digunakan dalam proses
pengembangan sistem dan penyusunan laporan.
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C.Metode Pengembangan Sistem

Metode air terjun, yang sering disebut sebagai metode
waterfall, juga dikenal sebagai siklus hidup klasik. Model
ini sebenarnya dikenal sebagai "Linear Sequential Model",
yang menggambarkan pendekatan yang sistematis dan
berurutan dalam pengembangan perangkat lunak. Metode
ini diawali dengan penentuan spesifikasi kebutuhan
pengguna, diikuti oleh beragam tahapan seperti
perencanaan, pemodelan, proses konstruksi, dan akhirnya
penyerahan sistem kepada pengguna. Proses ini diakhiri
dengan memberikan dukungan pada perangkat lunak yang
telah selesai dibangun.[10]

Pengembangan sistem dilakukan dengan metode
waterfall karena prosesnya terstruktur dan berurutan. Ini
berarti setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan
ke tahap berikutnya. Setiap langkah saling terkait, di mana
hasil dari tahap sebelumnya menjadi dasar untuk tahap
selanjutnya, sehingga penting untuk menyelesaikan setiap
tahap dengan baik. Metode ini sangat terorganisir karena
setiap tahap memiliki proses dan dokumentasi yang jelas,
memudahkan pengembangan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.[11]

Metode sistem yang digunakan untuk pengembangan
adalah model air terjun. Model air terjun sering disebut
sebagai model berurutan linear atau siklus klasik. Model ini
memberikan alur perangkat lunak dengan cara berurutan,
dimulai dengan desain, pengkodean, pengujian, dan
dukungan.[12]

Metode waterfall adalah metode yang sudah tua. Karena
itu, banyak peneliti memanfaatkan metode ini untuk
mengkaji pengembangan sistem. Berikut adalah gambaran
rangkaian tahapan pengembangan perangkat lunak dengan
metode air terjun:

System and
software design
v
Implementation
and unit testing
X

v
Integration and
system testing

x v
Operation and
maintenance

Gambar 1. Metode waterfall[13]

Metode waterfall yang terdidri dari beberapa tahapan,
yaitu :

1. Perencanaan (Planning)

Pada fase awal ini, tim pengembangan sistem melakukan
perencanaan yang tepat untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Selama perencanaan, tim harus mengidentifikasi
persyaratan sistem, seperti fungsionalitas perangkat lunak
yang diharapkan, siapa pengguna utamanya, dan teknologi
yang harus digunakan. Perencanaan yang baik melibatkan
penentuan langkah-langkah, jadwal, sumber daya yang
dibutuhkan, dan perkiraan biaya yang diperlukan. Tujuan
utama dari metode ini adalah untuk memastikan bahwa
pengembangan sistem berlangsung sesuai rencana dan
mencapai sasaran yang telah ditentukan.
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2. Analisa (Analysis)

Setelah perencanaan, dilakukan tahap analisis untuk lebih
memahami kebutuhan pengguna dan perangkat lunak yang
akan  dikembangkan. Pengembang  mengumpulkan
informasi melalui wawancara, survei atau observasi
langsung terhadap calon pengguna. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis untuk mengembangkan spesifikasi
kebutuhan sistem yang jelas. Analisis ini penting untuk
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar
memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna, baik dari segi
fungsionalitas maupun Kkinerja.

3. Desain (Design)

Setelah  menganalisis  kebutuhan  sistem, tahap
perancangan bertujuan untuk membuat gambaran yang lebih
akurat tentang bagaimana sistem akan bekerja. Pada fase ini,
pengembang membuat diagram aliran data, struktur
database, dan desain antarmuka pengguna. Perancangan
juga mencakup bagaimana komponen sistem berinteraksi
satu sama lain, serta teknologi yang digunakan untuk
mengimplementasikannya. Dengan desain yang baik maka
tahap implementasi (coding) berjalan lebih baik karena
pengembang mempunyai instruksi yang jelas tentang cara
membangun sistem.

4. Pengetesan (Testing)

Setelah sistem selesai dikembangkan, tahap pengujian
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai
dengan kebutuhan dan desain yang telah ditetapkan.
Pengujian ini dapat dilakukan dengan berbagai teknik,
seperti pengujian unit, pengujian integrasi, dan pengujian
sistem secara menyeluruh. Tujuannya adalah untuk
mendeteksi bug atau kesalahan yang ada, serta memastikan
bahwa sistem beroperasi dengan baik dan memenuhi
kebutuhan pengguna. Hasil dari pengujian ini juga akan
digunakan sebagai bahan evaluasi sebelum sistem
diimplementasikan.

5. Implementasi (Implementation)

Setelah selesai melakukan pengujian dan perbaikan
sistem berdasarkan temuan dari tahap pengujian, maka
dilakukan tahap implementasi. Pada langkah ini, sistem
yang dikembangkan diinstal dan dijalankan di lingkungan
operasi pengguna. Ketika pengguna mulai menggunakan
sistem dalam pekerjaan sehari-hari mereka, pengembang
memeriksa apakah sistem bekerja sesuai dengan kriteria
yang diharapkan. Jika perlu, pengguna akan dilatih untuk
mengoperasikan sistem secara efektif.

6. Perawatan (Maintenance)

Setelah sistem diimplementasikan, tahap pemeliharaan
menjadi langkah terakhir dalam pengembangan sistem.
Sementara itu, pengembang masih terlibat dalam tugas
pemeliharaan rutin seperti memperbaiki bug, mengadaptasi
sistem dengan persyaratan baru, atau meningkatkan kinerja
sistem. Pemeliharaan ini penting untuk menjaga sistem tetap
terkini, aman, dan responsif terhadap kebutuhan bisnis yang
terus berkembang. Pemeliharaan juga mencakup pembaruan
perangkat lunak jika diperlukan teknologi baru tersedia atau
jika sistem perlu diperbarui untuk memenuhi standar baru.
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Siakad Metik sebagai aplikasi
pengelolaan data akademik berbasis mobile telah
menghasilkan berbagai fitur dan elemen yang mendukung
kemudahan, efisiensi, dan transparansi dalam lingkungan
pendidikan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK).

Diagram aktivitas yang dirancang mencakup sembilan
elemen utama, seperti inisialisasi, aktivitas, cabang,
pengaman, fork, join, merge, dan akhir. Diagram ini
menggambarkan alur kerja untuk fitur-fitur utama, termasuk
login, jadwal, absensi, nilai, berita, kelas, guru, profil, dan
prestasi. Dengan memanfaatkan elemen-elemen tersebut,
sistem ini mampu menggambarkan komunikasi yang efektif
antara aktor (seperti admin dan pengguna) dengan sistem,
memastikan semua proses berjalan efisien.[14]

Diagram aktivitas menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses
bisnis.[15]

System

Gambar 2. Activity Diagram Login

User System

Memilih Menu
Jadwal

Menampilkan Detail Jadwal
Pelajran Sesuai Hari

Gambar 3. Activity Diagram Jadwal
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User System User System

®
Button

Memilih Menu
Isi _J [ Log Out ] [ Informasi Profile ]
Memilih Button X
Log Out

Absensi

Memikh Menu Profil

» Destroy

Gambar 4. Activity Diagram Absensi

User System g)
®
s o PRan SehuIR I Gambar 8. Activiry Diagram Profil
User System
®
Gambar 5. Activity Diagram News Mo Ren }
User System
I 2
. [ Informasi Prestas! ]l “Belum Ada Prestasi” j
ﬁ
[ “Nilai UTS” “Nilai UAS @

Gambar 9. Activity Diagram Presentasi

Antarmuka Penggunak (Ul) merupakan Aplikasi yang
memiliki desain antarmuka yang intuitif dan ramah
pengguna, dengan fitur utama sebagai berikut::

Gambar 6. Activity Diagram Kelas

User System

Memilih Menu N|
“Gury” Semua Gury

Gambar 7. Activity Diagram Guru

Gambar 10. Splash Screen
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a. Splash Screen

Splash screen merupakan tampilan awal sebuah halaman
ketika pengguna membuka aplikasi.

Halaman ini hanya muncul 3 detik saat aplikasi mobile
sedang dimuat. Fungsinya adalah Mengenalkan Aplikasi
dan Membangun Pengalaman Pengguna. Secara
keseluruhan, tampilan ini menciptakan kesan yang
profesional dan bersih , memudahkan pengguna mengenali
aplikasi dengan cepat.

(4]

SMK Media Informatika

Gambar 11. Menu Login
b. Login

Halaman ini memungkinkan pengguna untuk masuk ke
dalam sistem aplikasi dengan menggunakan kredensial
mereka, seperti username dan password. Fungsi menu login
adalah sebagai proses validasi atau pembuktian kredensial
atau identitas yang hendak memasuki sebuah sistem untuk
keamanan data. Jika benar, pengguna akan diberikan akses
ke fitur yang sesuai dengan perannya. Jika salah, pengguna
akan diberi pesan kesalahan, seperti “username atau
password salah”.

\

Gambar 12. Dashboard
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c. Dashboard

Yaitu tampilan utama aplikasi yang muncul setelah
pengguna berhasil login. Fungsinya adalah sebagai pusat
kontrol dan navigasi, di mana pengguna bisa melihat
informasi penting secara sekilas serta mengakses fitur-fitur
utama yang ada di dalam sistem. Halaman ini berisi menu
jadwal, absensi, nilai, news, kelas, guru, profil, dan prestasi.

-

Gambar 13. Halaman Jadwal

d. Halaman Jadwal

Halaman ini memungkin pengguna untuk melihat atau
mengelola informasi terkait aktivitas atau kelas yang
dijadwalkan. Fitur ini mencakup tampilan daftar yang
menunjukan waktu dan tempat kegiatan, seperti mata
pelajaran dan guru pengampu.

————

Gambar 14. Absensi
e. Absensi

Halaman ini sangat penting untuk memantau kehadiran
siswa secara efisien. Dengan teknologi digital, proses
absensi menjadi lebih mudah, cepat, dan akurat. Penggunaan
fitur ini membantu dalam meningkatkan disiplin,
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mengurangi kesalahan pencatatan, dan memberikan akses
cepat kepada pengguna yang membutuhkan data absensi,
seperti orang tua, guru, dan administrator sekolah.

nPPLG2
Try Yudhestirs Putra, 5 Kom
abdul@omai.com

0821267777777

Gambar 15. Halaman Profil
f.  Halaman Profil

Halaman ini menampilkan informasi personal pengguna,
seperti nama lengkap, nis, kelas, wali kelas, email, dan
nomor telepon. Fitur ini mempermudah pengguna dalam
mengakses dan mengelola data pribadi mereka. Pada fitur ini
dapat meningkatkan personalisasi akun pada pengguna dan
membuat proses sebuah administrasi menjadi lebih efisien.

ANJASMARA

Try Yudhistira Putra, S.Kom

Restu Ninggutomo, S.Pd

Ticak tersedia

Lidya Syafrina Siregar, S.Pd
0 05

Al id Dahlan, S.Pd

on

Gambar 16. Halaman Guru
g. Halaman Guru

Halaman ini menampilkan daftar guru berserta informasi
dasar seperti nama, gelar, nomor induk kerja,dan nomor
telepon. Fitur ini berfungsi sebagai pusat informasi yang
membantu untuk mencari informasi guru.
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Shahkan Pilin!

Gambar 17. Halaman Nilai
h. Halaman Nilai

Halaman ini memainkan peran penting dalam mencatat
dan mengelola perkembangan akademik siswa secara
transparan dan efisien. Dengan adanya fitur ini, siswa,orang
tua, dan guru dapat memantau dan mengevaluasi performa
akademik dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan
teknologi digital membuat pengelolaan nilai menjadi lebih
mudah, cepat, dan akurat dibandingkan dengan cara manual.

J

Gambar 18. Halaman News

i. Halaman News

Halaman ini berfungsi sebagai platform bagi sekolah
untuk menyampaikan informasi penting kepada seluruh
pengguna. Pengumuman ini dapat mencakup berbagai topik,
mulai dari jadwal ujian, kegiatan sekolah, liburan,dan
peraturan baru.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan Sistem Informasi Akademik SMK Media
Informatika berbasis mobile dengan integrasi API bertujuan
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untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data akademik,
memudahkan akses informasi seperti nilai, jadwal, dan
kehadiran siswa, guru, dan sekolah melalui perangkat
mobile secara real-time. Dengan adanya teknologi seluler,
akses informasi menjadi lebih cepat, mudah, dan nyaman,
serta dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Integrasi
API dalam sistem ini memastikan sinkronisasi data antar
aplikasi terjadi secara otomatis, meminimalkan kesalahan
input manual, dan meningkatkan efisiensi operasional
sekolah. Proses pembuatan sistem dilakukan secara
terstruktur, mulai dari analisis hingga pemeliharaan, dengan
harapan dapat mempercepat proses akademik dan
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di SMK Media
Informatika. Beberapa saran untuk meningkatkan kinerja
sistem ini antara lain perlunya pelatihan bagi pengguna agar
dapat menjalankan sistem dengan baik, memberikan
pemahaman mengenai sistem kepada seluruh elemen di
SMK Media Informatika, termasuk orang tua siswa,
memastikan sistem terintegrasi secara online agar lebih
efektif dan efisien, serta melakukan pemeliharaan dan
backup data secara berkala.
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